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The aim of this research were to study the efficiency of P fertilizer at sandy paddy soil of 
South Yogyakarta that were added zeolite with rice as plant indicator and to know treatment 
combination which give the highest yield of rice plant (Oryza sativa L.).  
This research were conducted in February 2007 to June 2007at paddy soil in Siliran V, 
Karangsewu, Galur, Kulonprogo Daerah Istimewa Yogyakarta. This research are field experiment. 
The experiment design are used Split Plot Design, as a main plot was zeolit, i.e. no zeolit and 750 
kg.ha-1 zeolite. Sub plot consist of five levels of P fertilizer, i.e. 0, 50, 100, 150, 200 kg.ha-1 SP36. 
Each treatment was three replicated so there is 30 treatment plot. Data analyzed with F test, 
Kruskal-Wallis test, DMRT 5% and Correlation test. 
The result from this research shows that added 750 kg.ha-1 zeolit are not significant for 
efficiency of P absorption and Agronomic Efficiency Index. The added of SP36 fertilizer has 
increased significant highly efficiency of P absorption on SP36 dosage 200 kg.ha-1 is 168.49 or can 
increase 127.87% in comparison  with control. Interaction between 750 kg.ha-1 zeolit and SP36 
dosage 100 kg.ha-1  (Z1P2) has highly Agronomic Efficiency Index (234.3). Interaction between 
zeolit and P fertilizer has not significant increased rice yield, but treatment interaction between 
750 kg.ha-1 zeolit and SP36 dosage 100 kg.ha-1 give the highest highly unhulled paddy crop 
(23.61 g.plant-1) and the highest weight 1000 unhulled paddy crop (24.33 g). 
 





Jumlah penduduk Indonesia sekarang ini 
meningkat secara cepat sehingga jumlah 
bahan makanan terutama beras yang 
diperlukan juga makin besar tetapi luas lahan 
pertanian produktif semakin berkurang. Oleh 
karena itu, lahan pertanian yang produktif 
harus diperluas terutama lahan persawahan.  
Lahan pasir merupakan salah satu 
tumpuan harapan penting untuk pengadaan 
pangan nasional di Indonesia. Kedudukannya 
menjadi sangat penting karena lahan tersebut 
tersebar cukup luas. Tanah di sepanjang 
lahan pantai belum dimanfaatkan secara 
optimal untuk pertanian karena usahatani di 
lahan ini masih dihadapkan pada beberapa 
kendala yang belum banyak terpecahkan 
secara praktikal dan ekonomis. 
Salah satu permasalahan dalam sistem 
produksi padi sawah adalah rendahnya 
efisiensi produksi yang diakibatkan terutama 
oleh pemberian pupuk anorganik terutama 
SP-36 yang berlebihan sehingga melebihi 
kelayakan ekonomis (Bachrein, 2001). Hal 
tersebut dikarenakan belum adanya dosis 
pupuk yang tepat untuk lahan sawah pasir 
pantai.  
Permasalahan diatas dipengaruhi oleh 
kondisi lahan pasir pantai yang terdapat di 
daerah Kulonprogo merupakan gumuk-
gumuk pasir (sand dunes) dan cekungan-
cekungan kecil (swales) yang karakteristik 
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lahannya adalah tanah bertekstur pasir, 
struktur berbutir tunggal, daya simpan 
lengasnya rendah, permeabilitas dan drainase 
sangat cepat, status kesuburannya rendah, 
evaporasi tinggi dan tiupan angin laut 
kencang (Partoyo, 2005). Menurut Sudihardjo 
(2001), berdasarkan kriteria CSR/FAO (1983) 
kesesuaian aktual lahan pasir pantai Selatan 
DIY termasuk kelas Tidak Sesuai atau Sesuai 
Marginal untuk komoditas tanaman pangan 
dan sayuran. Akan tetapi beberapa penelitian 
yang telah dilakukan menunjukkan adanya 
kecenderungan perbaikan hasil dari 
perlakuan-perlakuan yang dilakukan terhadap 
tanah, meskipun belum mantap.  
Untuk budidaya tanaman padi di lahan 
sawah pasir pantai Selatan Yogyakarta 
tersebut para petani setempat menggunakan 
dosis pupuk Urea 450 kg/ha, SP-36 250 kg/ha, 
KCl 350 kg/ha (Jupri, Komunikasi pribadi). 
Pemberian pupuk sebesar itu termasuk tidak 
efisien bila dibandingkan hasil penelitian 
Sudihardjo (2001) yang juga dilakukan lahan 
pantai pasir Selatan Yogyakarta, yaitu dengan 
dosis pupuk Urea 125 kg/ha, SP-36 75 kg/ha, 
KCl 50 kg/ha ditambah zeolit 450 kg/ha 
dengan tanaman indikator bawang merah 
diperoleh hasil maksimal yaitu 20-23 ton/ha 
sedangkan pada kontrol (tanpa zeolit) hanya 
14-16 ton/ha. Meskipun kebutuhan hara 
pada tanaman padi dengan bawang merah 
sangat berbeda tetapi dengan selisih dosis 
pupuk yang sangat besar tersebut bisa 
diambil kesimpulan pemupukan padi sawah 
di lahan pasir pantai Selatan Yogyakarta 
masih belum efisien. 
Secara garis besar, zeolit mempunyai 
fungsi yaitu meningkatkan kapasitas tukar 
kation (KTK) (100-300 me/100g-sangat 
tinggi), meningkatkan aktivitas 
mikroorganisme dalam tanah, sebagai 
penyerap air (Sudihardjo, 2001), mengontrol 
kelembaban tanah (Las, 2006) dan 
meningkatkan efisiensi pemupukan 
anorganik. Sehingga jika zeolit digunakan 
dalam usaha pertanian dapat meningkatkan 
efisiensi pemupukan anorganik sekitar 30 % 
dari dosis yang diberikan (Harjono, 2004), 
yang sekaligus penyedia unsur hara seperti N, 
P, dan K, Ca, Mg, Na, dll dengan pelepasan 
secara lambat (slow release fertilizer) 
sehingga dapat dimanfaatkan oleh perakaran 
tanaman secara lebih efisien (Bachrein, 
2001).  
Oleh sebab itu, perlu adanya kombinasi 
antara pupuk P dan zeolit agar kebutuhan P 
tanaman padi pada lahan sawah pasir pantai 
Selatan Yogyakarta ini terpenuhi secara 
efisien 
 
TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Februari-Juni 2007 di Lahan Sawah Pasir 
Pantai Selatan Yogyakarta dengan jenis tanah 
Typic Ustipsamments yang berlokasi di Desa 
Siliran V, Kelurahan Karangsewu, Kecamatan 
Galur, Kabupaten Kulonprogo, Daerah 
Istimewa Yogyakarta, dengan ketinggian 3 
mdpl dan terletak pada 7057’31” Lintang 
Selatan dan 110011’05,7” Bujur Timur. 
Analisis kimia dilaksanakan di Puslitanak 
Bogor dan di Laboratorium Kimia dan 
Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret. 
 
BAHAN DAN ALAT 
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: Sampel tanah pewakil, zeolit, 
benih padi IR-64, campuran sekam dan pupuk 
kandang, pupuk Urea, pupuk SP-36, pupuk 
KCl, kiemikalia untuk analisis di laboratorium 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: Cangkul, timbangan, oven, tali plastik, 
meteran, plastik tempat sampel, alat-alat 
untuk analisis laboratorium. 
 
RANCANGAN PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan percobaan 
lapangan. Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah RPT (Rancangan Petak 
Terbagi). Faktor-faktornya adalah sebagai 
petak utama (mainplot) yaitu tanpa 
penambahan zeolit (Z0) dan penambahan 
zeolit (Z1). Sebagai anak petak (sub plot) 
terdiri dari 5 macam  yaitu P0 (tanpa pupuk 
SP36), P1 (SP36 50 kg/ha), P2 (SP36 100 
kg/ha), P3 (SP36 150 kg/ha) serta P4 (SP36 
200 kg/ha). Untuk tiap-tiap kombinasi 
perlakuan diulang 3 kali sehingga diperoleh 
30 petak kombinasi perlakuan.  
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ANALISIS DATA 
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan 
terhadap variabel pengamatan dilakukan 
dilakukan uji F 1% dan 5% jika data normal 
atau Kruskal-Wallis jika data tidak normal. 
Apabila ada beda nyata, dilanjutkan dengan 
DMRT 5% jika data dengan sebaran normal 
atau Uji Mood Median jika sebaran data tidak 
normal untuk membandingkan antar 
kombinasi perlakuan. Untuk menentukan 
nilai efisiensi P menggunakan dua cara yaitu  
1. Serapan hara P (Ihsan, 2003), dengan 
menggunakan rumus: 
            
                 
       
      
2. Indeks Efisiensi P Agronomi/ IEA (Bationo, 
1986; Velck dan Mokwunye, 1988 op cit. 
Krishna, 2002), dengan rumus :  
    
                                        
                                              
      
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Tanah Sebelum Perlakuan  
Hasil analisis awal terhadap sifat-sifat 
kimia lahan sawah pasir pantai Selatan 
Yogyakarta disajikan dalam Tabel 1 di bawah 
ini. 




Satuan Hasil Harkat 
  1.   
  2. 
  3.             
  4.  
  5. 
  6.  
  7.   
pH H2O  
pH KCl  
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Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Kimia 
dan Uji  Tanah Balai Penelitian 
Tanah 2006. 
Keterangan : Pengharkatan PPT (1983) 
 
Berdasarkan Tabel 1 hasil analisis tanah 
sebelum perlakuan data diketahui bahwa 
secara kimiawi, kesuburan tanah sawah pasir 
pantai yang digunakan untuk penelitian 
termasuk kategori sangat rendah sampai 
sedang. Menurut Winarso  (2005), fosfor (P) 
banyak tersedia atau larut pada range pH 5,5 
hingga 7. Dilihat dari pH aktualnya 6,5 yang 
tergolong agak masam maka bentuk ion 
fosfat pada kondisi lebih masam didominasi 
bentuk orthofosfor primer (H2PO4
-). Dan juga 
diperoleh pH potensialnya sebesar 5,0 yang 
artinya banyaknya kadar hidrogen dapat 
tukar baik yang terjerap oleh kompleks koloid 
tanah maupun yang terdapat dalarn larutan 
yaitu 10-5 gmol/l.  
Diketahui bahwa P tersedia awal lahan 
pasir pantai yang termasuk sedang (25 ppm 
P2O5). Menurut Sulistiyani (2001), 
ketersediaan P didalam tanah akan 
berbanding lurus dengan ukuran butir fraksi 
tanah. Semakin kecil ukuran butir fraksi 
tanah, maka ketersediaan P dalam tanah 
akan semakin menurun dan sebaliknya pada 
tanah-tanah yang bertekstur lebih kasar 
(pasiran) ketersediaan P meningkat. Oleh  
sebab itu, pada analisis tanah awal diperoleh 
P total yang sangat tinggi yaitu sebesar 4.235 
ppm P2O5.  
Kandungan unsur hara N total dalam 
tanah yang rendah (0,04%) berhubungan 
dengan sangat rendahnya kandungan bahan 
organik dalam tanah (0,757%). Sedangkan 
kandungan bahan organik yang sangat 
rendah disebabkan karena kemungkinan 
oksidasi yang lebih baik dalam tanah yang 
bertekstur kasar (Syukur, 2005). Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai C/N yang rendah yaitu 
1:11.  
Pada Tabel 1 diperoleh nilai KTK lahan 
sawah pasir pantai ini 0,2 me/100g yang 
berarti sangat rendah. Hal ini karena pada 
tanah yang berteksur kasar, jumlah koloid 
relatif kecil demikian koloid organiknya, 
sehingga nilai KTK relatif lebih kecil daripada 
tanah yang bertekstur halus (Hakim et 
al.,1986).  
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap Efisiensi. 
Serapan P 
Berdasarkan analisis ragam terhadap 
efisiensi serapan P diketahui bahwa 
pemberian zeolit serta interaksi antara zeolit 
dan pupuk P mempunyai pengaruh tidak 
nyata sedang pemberian pupuk P mempunyai 
pengaruh nyata.  
Berdasarkan Gambar 1 menyatakan 
bahwa kontrol (dosis SP36 0 kg/ha) berbeda 
nyata terhadap P1 dan P4 (dosis SP36 50 dan 
Efisiensi Pemupukan P.... Hartati et al. 
26   Sains Tanah – Jurnal Ilmiah Ilmu Tanah dan Agroklimatologi 5(I)2008 
200 kg/ha) dan berbeda tidak nyata terhadap 
pada dosis P2 dan P3 (dosis SP36 100 dan 150 
kg/ha). Diperoleh efisiensi serapan P 
terendah pada perlakuan P2 (dosis pupuk 
SP36 100 kg/ha) yaitu 73,94% dan diperoleh 
efisiensi serapan P tertinggi pada perlakuan 
P4 atau pemberian pupuk SP36 200 kg/ha 
yaitu sebesar 168,49%. Sehingga dengan 
pemberian dosis pemupukan P dapat 
meningkatkan efisiensi serapan P sebesar 
127,87%. 
Berdasarkan uji korelasi dapat 
diketahui bahwa efisiensi serapan P 
berkorelasi erat dengan tinggi tanaman 
(r=0,648) dan juga berkorelasi erat dengan 
berat brangkasan kering (r=0,843). 
Penurunan efisiensi serapan P menyebabkan 
penurunan tinggi tanaman dan berat 
brangkasan kering pada tanah yang diberi 
zeolit dibanding dengan tanpa diberi zeolit. 
Penurunan efisiensi tersebut terlihat pada 
efisiensi serapan P kontrol (Gambar 1) 
menjadi negatif yaitu -7,65%. Hal tersebut 
dikarenakan pada perlakuan penambahan 
zeolit 750 kg/ha dan tanpa pupuk P (Z1P0) 
terjadi penjerapan P dari tanah oleh zeolit 
sehingga P yang diserap tanaman lebih 
rendah dari pada kontrol (Z0P0) yang P tanah 
awalnya tidak terjerap karena tidak diberi 
zeolit. Menurut Estiaty et al., (2006), pada 
awal pertumbuhan sampai umur 2 minggu 
setelah tanam unsur hara dalam tanah 
dijerap sementara oleh zeolit sehingga 
mengurangi kehilangan unsur-unsur dalam 
tanah. Unsur hara yang dijerap tersebut 
dilepaskan kembali melalui mekanisme slow 
release sehingga dapat diserap tanaman 
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. 
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap Sifat Kimia 
Tanah. 
1. Reaksi Tanah atau pH Tanah 
Berdasarkan analisis ragam terhadap 
pH H2O dapat diketahui bahwa pemberian 
zeolit, pemberian pupuk P dan interaksi 
antara pemberian zeolit dan pupuk P 
menunjukkan pengaruh tidak nyata. 
Dari Gambar 2 diperoleh pH H2O sekitar 
5 (masam), hal ini dikarenakan pengaruh 
kemasaman potensial pada tanah awal (pH 
KCl 5,0). Kemasaman potensial pada tanah 
awal tersebut menyumbangkan H+ ke tanah 
sehingga kemasaman aktualnya meningkat 
dari agak masam (pH H2O 6,5) menjadi 
masam (pH H2O 5).  Nilai pH tertinggi 
diperoleh pada kontrol (Z0P0) yaitu 5,27. Hal 
ini disebabkan pada kontrol tidak diberi 
masukan perlakuan apapun tetapi juga masih 
terjadi penurunan karena pengaruh 
kemasaman potensial tersebut.  
 
2. Kapasitas Tukar Kation (KTK) 
Kapasitas Tukar Kation adalah 
kemampuan tanah untuk mengikat dan 
mempertukarkan kation pada permukaannya.  
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Gambar 2.  Pengaruh Pemberian Zeolit 
dan Dosis pupuk SP36 
terhadap pH H20 
5.27
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Gambar 3.  Pengaruh Pemberian Zeolit dan 
Dosis pupuk SP36 terhadap 
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Berdasarkan analisis ragam dapat 
diketahui bahwa pemberian zeolit, 
pemberian pupuk P dan interaksi antara 
pemberian zeolit dan pupuk P menunjukkan 
pengaruh yang tidak nyata. Tetapi bila dilihat 
dari Gambar diatas pada kontrol (Z0P0) 
diperoleh KTK sebesar 2,78 me% dan yang 
diberi pupuk P 200kg/ha tanpa diberi zeolit 
(Z0P4) KTK sebesar 3,66 me%. Sedangkan 
pada tanah yang diberi zeolit saja tanpa 
pupuk P diperoleh KTK sebesar 3,04 me%. Hal 
in berarti zeolit dapat meningkatkan KTK 
sebesar 9,35 me%. Tanah yang diberi zeolit 
dan pupuk P 200 kg/ha (Z1P4) diperoleh KTK 
sebesar 4,087 me% atau meningkat 46,76 
me% bila dibandingkan kontrol dan sebesar 
34,21 me% bila dibanding dengan tanah yang 
diberi zeolit saja (Z1P0). Hasil tersebut sesuai 
pendapat Sudihardjo (2001), di bidang 
pertanian bahan pembenah tanah (zeolit) 
mempunyai fungsi utama yaitu meningkatkan 
kapasitas tukar kation (KTK). Hal ini karena 
zeolit mempunyai kerangka dasar tetrahedral 
dari SiO4, dimana ion Si
4+ di alam biasanya 
ditukar dengan ion Al3+ untuk membentuk 
tetrahedral AlO4
-. Muatan negatif tersebut 
dinetralkan dengan adanya kation Alkali, 
dimana kation tersebut dapat bergerak bebas 
di dalam struktur dan dapat dipertukarkan 
(Estiaty, 2005). 
 
3. P Tersedia Tanah 
Berdasarkan analisis ragam terhadap P 
tersedia dapat diketahui bahwa pemberian 
zeolit, pemberian pupuk P dan interaksi 
antara pemberian zeolit dan pupuk P 
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata 
terhadap ketersediaan P. Hal ini disebabkan 
dalam pelapukan zeolit membebaskan P ke 
dalam larutan tanah meskipun jumlahnya 
sedikit, dan juga sangat tingginya kandungan 
P total pada tanah awal (4.235 ppm P2O5). 
Fosfor tersedia tanah yang terendah 
pada perlakuan tanpa zeolit (Z0P2) yaitu 
sebesar 181,05 ppm dan yang tertinggi pada 
perlakuan penambahan zeolit (Z1P2) yaitu 
sebesar 266,58 ppm. Hal ini membuktikan 
bahwa sebagian besar dari pupuk P  terserap 
oleh zeolit.  
 
Pengaruh Perlakuan terhadap Parameter 
Hasil Tanaman Padi. 
1. Serapan P 
Berdasarkan analisis ragam terhadap 
serapan P diketahui bahwa pemberian zeolit 
serta interaksi antara zeolit dan pupuk P 
mempunyai pengaruh tidak nyata terhadap 
serapan P, sedang pemberian pupuk P 
mempunyai pengaruh nyata. 
Berdasarkan Gambar 5 bahwa pada 
perlakuan P0 (kontrol) berbeda nyata dengan 
P4 (200 kg/ha) dan berbeda tidak nyata 
terhadap P1, P2 dan P3 (dosis SP36 50, 100 
dan 150 kg/ha). 
Berdasarkan Gambar 5 dapat diketahui 
bahwa serapan P tertinggi dihasilkan pada 
penambahan 200 kg/ha SP36 (P4) yaitu 
0,0385 mg/tanaman dan yang terendah pada 
P0 (0 kg/ha) yaitu 0,0162 mg/tanaman. 
Sehingga diperoleh peningkatan serapan P 
yaitu sebesar 137,65%. Hal tersebut karena 
dengan pemberian dosis pupuk SP36 ini 
dapat menambah serapan P sehingga P yang 
diberikan ke dalam tanah dapat diserap oleh 
tanaman secara optimal. Menurut Winarso 
(2005), pengaruh kekurangan air (stres) 
terhadap serapan P tanaman dapat dikurangi 
dengan pemberian dosis P yang tinggi. 
 
Gambar 4. Pengaruh Pemberian Zeolit dan 
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2.  Tinggi Tanaman Padi 
Berdasarkan analisis ragam terhadap 
tinggi tanaman dapat diketahui bahwa 
pemberian pupuk P mempunyai pengaruh 
sangat nyata terhadap tinggi tanaman padi 
sedang pemberian zeolit serta interaksi 
pemberian zeolit dan pupuk P mempunyai 
pengaruh tidak nyata terhadap tinggi 
tanaman.  
Berdasarkan Gambar 6 menyatakan 
bahwa pada perlakuan P0 (kontrol) berbeda 
nyata terhadap P1, P2, P3 dan P4 (dosis SP36 
50, 100, 150 dan 200 kg/ha). Sedangkan 
perlakuan P4 (dosis SP36 200 kg/ha) berbeda 
nyata dengan P1 dan P2 (dosis SP36 50 dan 
100kg/ha) serta berbeda tidak nyata 
terhadap P3 (dosis SP36 150 kg/ha). 
Berdasarkan Gambar 6 dapat diketahui 
bahwa tinggi tanaman padi tertinggi pada 
perlakuan P4 yaitu 84,23 cm dan yang 
terendah pada P0 yaitu 67,57 cm, sehingga 
penambahan pupuk SP36 200 kg/ha dapat 
meningkatkan tinggi tanaman sebesar 24,65 
%. Hal tersebut karena dengan pemberian 
pupuk P dapat menambah ketersediaan P 
sehingga P yang diberikan ke dalam tanah 
dapat diserap oleh tanaman secara optimal 
untuk pertumbuhan. Hal tersebut sesuai 
dengan fungsi unsur P di dalam tanaman 
yaitu untuk pembelahan sel, mendorong 
pertumbuhan dan perkembangan akar akan 
berperan penting dalam pengisapan air 
maupun zat-zat makanan. 
 3. Berat Brangkasan Kering 
Berdasarkan analisis ragam terhadap 
berat brangkasan kering dapat dilihat bahwa 
pemberian zeolit serta interaksi pemberian 
zeolit dan pupuk P mempunyai pengaruh 
tidak nyata. Sedangkan pemberian pupuk P 
mempunyai pengaruh nyata. 
Berdasarkan Gambar 7 dapat diketahui 
bahwa berat brangkasan kering tertinggi pada 
perlakuan P4 (200 kg/ha) yaitu 20,26 
g/rumpun dan yang terendah pada P0 (0 
kg/ha)  yaitu 6,50 g/rumpun. Hal tersebut 
terjadi karena pemberian P dapat menambah 
ketersediaan P sehingga P yang diberikan ke 
dalam tanah dapat diserap oleh tanaman 
secara optimal. Fosfor yang diserap oleh 
tanaman akan terdapat pada seluruh sel 
hidup tanaman, sehingga dapat merangsang 
pembelahan sel. Tanaman yang kebutuhan 
akan unsur haranya tercukupi maka tanaman 
tersebut akan mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang optimal. 
4. Berat Gabah Kering Panen Per Rumpun 
Berdasarkan analisis ragam terhadap 
berat gabah kering panen per rumpun 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk P, 
zeolit serta interaksi antara pemberian zeolit 
dan pupuk P mempunyai pengaruh tidak 
nyata. Pemberian pupuk P secara mandiri 
meningkatkan hasil tanaman, hal ini diduga 
suplai P selain diambil dari pupuk P yang 
diberikan juga berasal dari P total tanah 
dimana dari analisis awal tanah P total 
tergolong sangat tinggi (4.235 ppm) sehingga 
penambahan dosis P hanya sedikit 
meningkatkan hasil berat gabah kering panen 
per rumpun.  
Dari Gambar 9 dapat diketahui hasil 
padi meningkat terus dengan meningkatnya 
dosis pupuk P pada penambahan zeolit 
sebanyak 750 kg/ha (Z1) meskipun 
peningkatan hasilnya tidak nyata. Dari 
peningkatan tersebut diperoleh hasil tertinggi 
 
Gambar 6. Pengaruh Pupuk SP36 Terhadap 
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Gambar 7. Pengaruh Pupuk SP36 Terhadap 
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pada penambahan zeolit dan dosis pupuk 
SP36 100 kg/ha (Z1P2) yaitu sebesar 23,61 
(g). Hasil tertinggi ini didukung oleh indeks 
efisiensi agronomi pada Gambar 10. 
Dilihat dari Gambar 10 diperoleh 
indeks efisiensi agonomi tertinggi pada 
perlakuan Z1P2 (penambahan zeolit dan dosis 
pupuk SP36 100 kg/ha) yaitu sebesar 234,3. 
Pada Gambar 4.9 dan 4.10 sama-sama terjadi 
penurunan hasil pada perlakuan Z1P3 dan 
Z1P4 (penambahan zeolit dan dosis pupuk 
SP36 150 dan 200 kg/ha). Penurunan ini 
diduga bahwa pemberian dosis pupuk P yang 
tinggi menyebabkan ketidakseimbangan 
unsur hara di dalam sehingga penambahan 
dosis ini tidak akan meningkatkan hasil. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Hardjowigeno 
(2003), bahwa agar tanaman dapat tumbuh 
dan berproduksi dengan baik perlu adanya 
keseimbangan jumlah unsur hara. Terlalu 
banyak unsur P dalam tanah dapat 
menyebabkan kekurangan Cu dan Zn. 
Tanaman membutuhkan Zn sebagai 
pembentuk hormon tumbuh, pembentukan 
protein dan pematangan biji, sedangkan Cu 
sebagai penyusun enzim, pembentukan 
klorofil dan metabolisme karbohidrat.  
5. Berat 1000 Biji 
Dari analisis ragam dapat diketahui 
bahwa pemberian zeolit, pemberian pupuk P 
dan interaksi antara pemberian zeolit dan 
pupuk P menunjukkan pengaruh tidak nyata. 
Hal ini disebabkan tanaman mengalami 
gangguan fisiologis selama fase vegetatif dan 
generatif, dimana lahan mengalami 
kekeringan dan suhu cukup tinggi. Menurut 
Haeruddin Taslim et al., cit. Ali et al., (2004), 
bahwa komponen hasil dipengaruhi oleh 
faktor genetis seperti berat 1000 butir, 
panjang malai, jumlah anakan dan faktor 
lingkungan seperti jarak tanam, radiasi 
sehingga kadang-kadang sifat genetis 
tersebut tidak muncul karena faktor 
lingkungan tidak sesuai. 
Dari Gambar 11 dapat diketahui bahwa 
berat 1000 biji tertinggi dicapai pada 
pemberian dosis zeolit 750 kg/ha dan 100 
kg/ha pupuk SP36 (Z1P2) sebesar 24,33 g. 
Sedang terendah pada tanpa penambahan 
zeolit dan pemberian 150 kg/ha pupuk SP36 
(Z0P3) sebesar 21,70 g atau mengalami 
peningkatan berat gabah 1000 biji sebesar 
12,12%. Hal tersebut karena zeolit ini mulai 
menyediakan unsur hara seperti P dan K 
dengan pelepasan secara lambat (slow 
release fertilizer) sehingga dapat 
dimanfaatkan oleh perakaran secara lebih 
efisien.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Pemberian zeolit 750 kg/ha tidak 
berpengaruh nyata dalam meningkatkan 
 
Gambar 9. Pengaruh Perlakuan Terhadap 




Gambar 10. Pengaruh Perlakuan Terhadap 
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Gambar 11. Pengaruh Perlakuan Terhadap 






























Z0P0 Z0P1 Z0P2 Z0P3 Z0P4 Z1P0 Z1P1 Z1P2 Z1P3 Z1P4
Kombinasi Perlakuan
Efisiensi Pemupukan P.... Hartati et al. 
30   Sains Tanah – Jurnal Ilmiah Ilmu Tanah dan Agroklimatologi 5(I)2008 
efisiensi serapan P dan Indeks Efisiensi 
Agronomi. 
2. Pemberian Pupuk P mempunyai 
pengaruh nyata dalam meningkatkan 
efisiensi serapan P dengan peningkatan 
sebesar 127,87% dibanding tanpa 
pemberian Pupuk P. 
3. Interaksi antara pemberian zeolit dan 
pupuk P mempunyai pengaruh tidak 
nyata dalam meningkatkan hasil tanaman 
padi, tetapi pada interaksi pemberian 
zeolit 750 kg/ha dan dosis pupuk SP36 
100 kg/ha (Z1P2) dapat memberikan hasil 
gabah tertinggi sebesar 23,61 g/rumpun, 
berat 1000 biji tertinggi sebesar 24,33 g 
dan Indeks Efisiensi Agonomi (IEA) 
tertinggi yaitu sebesar 234,3. 
Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian pada musim 
tanam yang ke dua dengan dosis zeolit 
dan pupuk P yang sama atau berbeda 
sehingga dapat diketahui interaksi 
perlakuan yang baik dalam 
mempengaruhi hasil tanaman padi. 
2. Faktor iklim sangat menentukan 
pertumbuhan tanaman selama 
percobaan, oleh karena itu sebaiknya 
masa tanam disesuaikan dengan iklim 
terutama curah hujan perlu diperhatikan 
agar ketika terjadi fase-fase tanaman 
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